BAB I

PENDAHULUAN

1.1

Latar Belakang Masalah

 

Perekonomian Indonesia menuntut koperasi berjuang agar tetap dikenal di masyarakat karena koperasi dipandang sebagai badan usaha yang mampu mendorong dan mendukung pertumbuhan ekonomi. Koperasi merupakan badan yang berpayung hukum pada Undang-Undang No.25 Tahun 1992 tentang perkoperasian yang mempunyai tujuan utama memajukan kesejahteraan anggota dan masyarakat berdasarkan asas kekeluargaan.

       Menurut Undang-Undang No. 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian, koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berlandaskan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat berdasarkan asas kekeluargaan.
Kartosapoetra (2003) menjelaskan koperasi sebagai wadah demokrasi dan sosial, mengangkat perekonomian anggota dari berbagai kegiatan usaha yang telah dikelompokkan menjadi: Koperasi konsumen, koperasi produsen dan koperasi simpan pinjam. Muljono (2012) mengungkapkan pertumbuhan koperasi di Indonesia saat ini sangat pesat, tetapi pertumbuhan tersebut tidak diikuti dengan kualitas yang baik sehingga banyak koperasi yang berkembang kemudian tidak berkembang baik atau mati dengan cepat, masalah ini disebabkan karena koperasi dikelola tidak dengan manajemen yang baik, sehingga kondisi ini menurut Yuniarti (2014) menuntut masyarakat perkoperasian di Indonesia untuk lebih mandiri dan kreatif mengembangkan usaha serta berupaya untuk dapat menjalankan fungsi dan peranan koperasi secara efektif dalam menciptakan kemakmuran bersama dimasa yang akan datang.
       Yuniarti (2014) mengungkapkan peningkatan jumlah kelembagaan koperasi, modal maupun anggota menjadi bukti bahwa koperasi dalam perekonomian memiliki pandangan positif, terutama dalam pengadaan lapangan pekerjaan, peningkatan sumber daya manusia, dan peningkatan ekonomi rakyat. Peningkatan kelembagaan koperasi harus diikuti dengan peningkatan sumber daya manusia yang menjalankan koperasi supaya koperasi dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Keberhasilan usaha adalah suatu keadaan dimana usaha yang dijalankan mengalami peningkatan dari hasil yang diperoleh sebelumnya, dimana keberhasilan tersebut memotivasi pengurus dan anggota untuk lebih meningkatkan kinerja koperasi (Sumarna; 2014). Muljono (2012) menjelaskan pertumbuhan koperasi di Indonesia selama ini belum sepenuhnya melihatkan wujud dan perannya sebagai usaha bersama berdasarkan asas kekeluargaan, dan koperasi yang berkembang juga sudah banyak melupakan jiwa kekeluargaan tersebut, serta pengetahuan masyarakat tentang koperasi juga minim yang membuat ruang gerak koperasi untuk meningkatkan usaha menjadi terbatas. Hal ini membuat koperasi tidak dapat bersaing dengan pelaku ekonomi lainnya. Ungkapan tersebut di diperkuat dengan masalah yang terjadi pada perkembangan koperasi di Kabupaten Agam, hasil survey yang dilakukan di kantor Koperasi Perindustrian dan Perdagangan kabupaten Agam, dari jumlah 182 koperasi yang aktif banyak yang tidak memperhatikan sistem pengedalian internal, pengalaman pengurus, dan pengetahuan pengurus tentang akuntansi koperasi, serta wawasan pengurus dalam mengelola koperasi masih rendah, yang membuat koperasi tersebut terancam untuk dapat bertahan.

Masalah koperasi di Kabupaten Agam antara lain masih ditemukan lemahnya manajemen koperasi dalam mengelola koperasi, contohnya pada koperasi petani perkebunan kelapa sawit. Pada koperasi ini tidak semua pengurus memiliki wawasan dan pendidikan yang tinggi dalam mengelola koperasi, sehingga koperasi ini mengalami masalah dalam membayar hutang pada pihak yang melakukan kerjasama dan pinjaman atas modal koperasi atau disebut juga dengan mitra koperasi. Hal ini juga berdampak pada anggota yang tidak menerima hasil panen setiap bulannya karena koperasi tersebut harus menutupi hutang atas pinjaman modal yang diberikan. Masalah ini terjadi karena kurangnya sistem pengendalian internal pada koperasi tersebut dipicu karena pengurus tidak paham pentingnya penerapan sistem pengendaian internal dalam menjalankan operasional koperasi. Dalam melakukan pelaporan rapat anggota tahunan sering terjadi kesenjangan persepsi antara pengurus dalam melaporkan keuangan dengan anggota selaku pemilik, yang dikarena oleh laporan keuangan yang dilaporkan tidak memiliki standar dalam pencatatan, pengurus melakukan pencatatan hanya berbentuk sederhana sehingga anggota yang paham tentang akuntansi koperasi merasa adanya kekeliruan dalam melakukan pencatatan atas pertanggung jawaban pengurus dalam satu periode kepengurusan tersebut. 




Masalah lainnya yang dihadapi oleh Koperasi Pegawai Negeri, anggota yang melakukan pinjaman kepada koperasi, menunggak dalam pembayan utang karena anggota tersebut pindah ke daerah lain atau ke Koperasi Pegawai Negeri lainnya tidak memberi tahu, dan bendahara koperasi tidak bisa juga melakukan pemotongan gaji anggota tersebut karena anggota bersanggutan mempunyai gaji yang minus. (Sumber; Koperindag Agam)

Dinas Koperasi Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Agam mengatakan pengurus dalam mengelola koperasi serta pengawas selaku pemantau atas kinerja dan pelaporan keuangan masih banyak yang tidak memiliki kemampuan dan ilmu pengetahuan dalam mengembangkan koperasi, kualitas sumber daya manusia dalam mengelola masih kurang, hal ini disebabkan karena pengurus dipilih anggota hanya bersifat mampu berbicara di depan umum tanpa melihat latar belakang pendidikan, luas wawasan dan pengalaman yang dimiliki pengurus. Sehingga dinas koperasi terus melakukan pembinaan berupa pelatihan dalam mengembangkan koperasi, manajemen koperasi dan pengawasan koperasi, serta binaan juga dilakukan seperti melakukan kunjungan kelapangan, masalah buku wajib koperasi, buku daftar anggota, dan fungsi pengurus.(Sumber; Koperindag Agam). 

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan di Dinas Koperasi perindustrian dan perdagangan Kabupaten Agam, saat ini terdapat 257 koperasi yang terdaftar di tahun 2014 dengan berbagai macam badan usaha, namun yang aktif hanya sekitar 182 koperasi. Jumlah yang aktif tersebut belum semua koperasi yang melakukan pelaporan Rapat Anggota Tahunan (RAT). Rapat anggota tahunan adalah salah satu kegiatan untuk melihat kinerja pengurus, pelaporan pembukuan transaksi keuangan dalam satu periode kepengurusan. Sesuai dengan peraturan Undang-Undang No 25 Tahun 2002 tentang koperasi, setiap koperasi yang aktif wajib melaporkan rapat anggota tahunan.

Menurut Muljono (2012) kesuksesan suatu koperasi sangat ditentukan oleh kerja keras anggota, pengurus maupun karyawan dalam mengelola koperasi, dimana kerja keras juga harus dilakukan pada bidang-bidang lain yang mendukung keberhasilan koperasi seperti di bidang umum, akuntansi, keuangan, analisis pengawasan dan pemerisaan. Yuniarti (2007) menemukan kinerja individu merupakan dasar dari kinerja kelompok dan kinerja kelompok dasar dari kinerja organisasi secara keseluruhan.

Sistem pengendalian internal adalah salah satu kegiatan dalam mengamankan harta kekayaan didalam organisasi. Sebagai organisasi di bidang ekonomi dan sosial, koperasi sangat rawan terhadap risiko kerugian. Kerugian tersebut dapat bersumber dari faktor internal maupun eksternal koperasi. Agar kegiatan yang dilakukan oleh pengurus tidak menyimpang dari rencana yang telah ditentukan dan terhindar dari kemungkinan timbulnya kerugian akibat penyelewengan, maka diperlukan kegiatan pengendalian yang dapat menjamin usaha koperasi sesuai dengan rencana (Harimulyono; 2007)

Menurut Zainullah (2012) pengalaman kerja dapat memberikan pembelajaran dan pertambahan perkembangan potensi dalam berperilaku baik sehingga memberikan peluang yang besar bagi seseorang untuk melakukan pekerjaan yang lebih baik. Rafi (2012) mengungkapkan pengalaman kerja sangat penting dalam menjalankan suatu usaha, dan sangat mempengaruhi kinerja karyawan di dalam organisasi. Pada koperasi pengalaman kerja sangat mempengaruhi keberhasilan karena semakin banyak pengalaman pengurus dan karyawan dalam bekerja, maka kesuksesan dalam mencapai keberhasilan semakin cepat.
Pengetahuan akuntansi merupakan ilmu tentang sistem informasi yang menghasilkan laporan keuangan kepada pihak-pihak yang berkepentingan mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaan (Niswonger; 1996) dalam Mukhlisiah (2014). Pengurus dan karyawan yang bekerja di koperasi wajib mempunyai pengetahuan akuntansi karena berkaitan dengan bagaimana melakukan pencatatan laporan transaksi keuangan sesuai dengan standar akuntansi, sehingga laporan tersebut mudah dibaca oleh pihak-pihak yang berkepentingan. 

 Keberhasilan usaha koperasi telah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu di diantaranya: Sumarna (2014) yang menemukan bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap keberhasilan usaha koperasi di Tanjung Pinang. Didalam model penelitian terlihat semakin baik sistem pengendalian intern maka semakin bagus dalam mencapai keberhasilan koperasi. Rinawati (2007) menemukan bahwa pengalaman pengurus berpengaruh terhadap keberhasilan usaha koperasi pada KPRI di Kabupaten Purworejo. Didalam model analisis ini terlihat bahwa rendahnya kemampuan sumber daya manusia yang dimiliki koperasi, terutama pengalaman yang dimiliki oleh pengurus dan karyawan dalam mengelola koperasi yang masih sangat terbatas. Yuniarti (2014) menemukan bahwa pengetahuan akuntansi berpengaruh terhadap keberhasilan koperasi pada KPRI Bhakti Husada dan Wijayakesuma Lampung Selatan . Model penelitian itu terlihat semakin tinggi pengetahuan tentang akuntansi maka semakin tinggi keberhasilan koperasi.

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah dan fenomena maka peneliti mengajukan sebuah modifikasi penelitian yang telah dilakukan oleh Rinawati (2007), Yuniarti (2014), Sumarna (2014). Penelitian ini dilakukan dengan cara menggabungkan variabel sistem pengendalian internal, pengalaman pengurus, pengetahuan akuntansi berpengaruh terhadap keberhasilan usaha koperasi di Kabupaten Agam yang belum pernah dilakukan oleh peneliti terdahulu.

1.2

Rumusan Masalah

Rumusan masalah timbul dari fenomena yang terjadi di lapangan. Berdasarkan yang dijelaskan pada latar belakang masalah, maka dirumuskan pertanyaan sebagai berikut:

1. Apakah sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap keberhasilan usaha koperasi di Kabupaten Agam?

2. Apakah pengalaman pengurus berpengaruh terhadap keberhasilan usaha koperasi di Kabupaten Agam?

3. Apakah pengetahuan akuntansi berpengaruh terhadap keberhasilan usaha koperasi di Kabupaten Agam?

1.3

Tujuan Penelitian

Mengacu pada rumusan masalah, penelitian bertujuan untuk membuktikan:

1. Pengaruh sistem pengendalian internal terhadap keberhasilan usaha koperasi di Kabupaten Agam.

2. Pengaruh pengalaman pengurus terhadap keberhasilan usaha koperasi di Kabupaten Agam.

3. Pengaruh pengetahuan akuntansi terhadap keberhasilan usaha koperasi di Kabupaten Agam.

1.4

Manfaat Penelitian

Berdasarkan dari tujuan penelitian, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat posistif bagi:

1. Perusahaan, hasil yang di peroleh pada penelitian ini dapat menjadi pedoman dalam keberhasilan usaha koperasi di masa yang akan datang, sehingga dapat mendorong demokrasi ekonomi di masa depan.

2. Praktisi, diharapkan hasil yang diperoleh pada penelitian ini dapat sebagai acuan bagi para pembaca untuk memperluas wawasan, pengetahuan.

3. Peneliti selanjutnya, hasil penelitian yang diperoleh dapat sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian keberhasilan usaha koperasi.

1.5

Sistematika Penulisan

Sistematikan penulisan pada skripsi ini terdiri dari:

Bab 1
Pendahuluan
Pada bab ini menggambarkan secara umum uraian dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

Bab 2
Landasan Teori Dan Pengembangan Hipotesis

Bab ini menjelaskan teori-teori penelitian, penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya, dasar pemikiran penelitian terdahulu dan sebagai acuan untuk pengembangan hipotesis.

Bab 3 
Metodologi Penelitian

Bab ini menjabarkan tentang populasi dan sampel yang di gunakan pada penelitian, metode penelitian, sumber data, pengukuran variabel, model analisis serta model pengujian hipotesis yang akan digunakan.

Bab 4
Analisis Hasil dan Pembahasan

Pada bab ini menjelaskan analisis hasil dan pembahasan yang terdiri dari data-data tiap variabel yang terkait dengan tujuan penelitian. Pengujian hipotesis dan penerepan metode analisis data dilakukan dengan cara analisis deskriptif sebagai gambaran umum dari data pelitian, serta analisis regresi dari model yang digunakan untuk pengujian hipotesis penelitian.

Bab 5
Penutup

Bab ini merupakan penutup dari skripsi yang menyajikan kesimpulan, serta keterbatasan dan potensi untuk riset dimasa mendatang.
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